
BAB II 

Konsep dan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time 

Token di Sekolah Dasar 

Konsep dan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe time token 

berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang dilakukan dengan model time 

token tersebut. Sebelum mengetahui konsep belajar dan pembelajaran dengan 

menggunakan model time token ini maka perlu mengetahui dahulu mengenai 

belajar dan pembelajaran.  

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar  

Belajar secara umum yaitu suatu penyampaian materi belajar yang 

dilakukan pendidik pada peserta didik. Lalu menurut Sugiyono & Hariyanto 

(2014, hlm. 9) mengatakan belajar yaitu kegiatan yang berpusat pada suatu 

proses perubahan prilaku, pribadi, ataupun struktur kognitif yang berdasarkan 

pada praktik ataupun pengalaman tentu adanya interaksi aktif dengan 

lingkungan dan sumber belajar. Sama hal nya menurut Purwanto (2014, hlm. 85) 

belajar yaitu suatu perubahan yang sifatnya internal dan relatif dominan pada 

prilaku melalui kebiasaan dalam pengalaman yang menyangkut aspek 

kepribadian. Dari beberapa pendapat tersebut memiliki kesamaan bahwa belajar 

yaitu adanya perubahan dalam tingkah laku yang dipengaruhi oleh aspek 

pengetahuan. serta di dasari dengan pengalaman itu sendiri pada proses belajar 

yang bertujuan pada hal yang positif. Dengan memberikan pengalaman pada  

pembelajaran maka akan berdampak juga suatu perubahan yang lebih baik pada 

pribadi seseorang. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu pengalaman terpenting yang dilakukan 

oleh peserta didik untuk mengubah menjadi lebih baik, maka menurut Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa pembelajaran yaitu suatu “Proses interaksi pendidik dan peserta 

didik melalui sumber belajar dalam lingkungan atau situasi belajar”. 

Pembelajaran secara umum merupakan interaksi yang mengutamakan peserta 

didik, guru, alat peraga dan bahan yang digunakan dalam berlangsungnya proses 



belajar. Maka dengan demikian pembelajaran yaitu pengalaman langsung 

pendidik dengan peserta didik. Sedangkan menurut Setiawan (2017, hlm. 20) 

mengatakan bahwa, pembelajaran yaitu perencanaan yang digunakan oleh 

seorang guru dengan berbagai macam cara mengajar secara langsung dalam 

kelas serta perangkat pembelajaran di dalamnya yaitu seperti media, buku, serta 

termasuk kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman dalam pendidikan. Sama 

hal nya menurut Sugiyono dan Hariyanto (2014, hlm. 183) mengatakan bahwa 

pembelajaran identik dengan proses guru mengajar ataupun membimbing 

peserta didik menuju proses pendewasaan. Maka dengan demikian dapat 

disimpulkan pembelajaran yaitu adanya suatu kegiatan  interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dalam lingkungan tertentu, lalu terdapat proses perencanaan 

yang dilakukan dengan digambarkan ataupun menggunakan pola-pola mengajar 

oleh seorang guru secara bertahap dari langkah awal sampai akhir untuk dapat 

mengapai tujuan pembelajaran yang diharapkan seperti membimbing kepada 

proses pendewasaan. Selain dari pada itu hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran yaitu mengenai media, buku-buku, program serta kurikulum yang 

menjadikan pendorong tujuan pembelajaran berlangsung. Belajar dan 

pembelajaran sangat lah berkaitan erat karena keduanya merupakan kegiatan 

utama dalam pendidikan.  

Konsep pembelajaran merupakan hal yang perlu dipahami dalam 

berbagai hal termasuk dalam pembelajaran. Konsep itu sendiri menurut Awal, 

Yani dan Amin (2016, hlm. 255) mengatakan bahwa konsep merupakan suatu 

yang diartikan representasi umum mengenai segala sesuatu. Sedangkan konsep 

pembelajaran menurut Akhiruddin, Sujarwo, dkk (2019, hlm. 5) mengatakan 

bahwa, konsep pembelajaran merupakan kumpulan dari beberapa komponen 

pembelajaran yang saling berinteraksi didalamnya dengan  kegiatan langsung 

guru dan peserta didik dengan adanya hubungan timbal balik langsung untuk 

memperoleh tujuan yang hendak dicapai. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mengenai konsep itu sendiri merupakan presepsian dari berbagai sesuatu hal 

baik secara umum ataupun abstrak. Dapat dikatakan pula pemahaman umum 

secara menyeluruh dengan tujuan tertentu termasuk dalam pembelajaran, seperti 



tujuan pembelajaran, faktor yang mendukung pembelajaran serta hal lainya yang 

mengenai pembelajaran. 

B. Model Pembelajaran Kooperatif tipe time token di Sekolah Dasar 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran merupakan suatu penghantar untuk dapat 

memeberikan materi pelajaran yang meringankan pemahaman belajar pada 

peserta didik. Menurut Arends (dalam Muhammad Fathurohman, 2015, hlm. 30) 

mengatakan bahwa, perencanaan yang dibuat oleh pendidik untuk dapat 

membantu peserta didik mempelajari kegiatan belajar dalam segala aspek 

merupakan model pembelajaran. Sama hal nya menurut Winarno (2013, hlm. 

45) mengatakan model pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang terbentuk dari 

awal sampai akhir agar bisa mencapai tujuan yang telah diharapkan, juga sebagai 

bungkus dari berbagai penerapan dalam pendekatan, metode dan teknik 

pembelajaran yang akan ditempuh. Lalu berikut model pembelajaran kooperatif 

menurut Nudyansyah & Fahyuni (2016, hlm. 35) pembelajaran kooperatif  yaitu 

model pembelajaran menempatkan peserta didik belajar secara berkelompok 

kecil yang bersifat heterogen. Model kooperatif ini menekan peserta didik untuk 

bisa bergotong royong dan bekerja sama. 

Model kooperatif sendiri yaitu proses pembelajarannya menempatakan 

peserta didik secara berkelompok. Sama halnya menurut Ningzaswati (2015, 

hlm. 3) model pembelajaraan kooperatif yaitu peserta didik belajar secara 

berkelompok kecil, dimana peserta didik untuk bisa menyampaikan argumentasi 

maka terjadinya interaksi pendidik dan peserta didik ataupun sesama peserta 

didiknya komunikatif dan bersifat mukti arah. Sedangkan menurut Handayani 

(2018, hlm. 2087) mengatakan bahwa, model pembelajaran kooperatif yaitu 

model yang dikembangkan untuk mencapai tujuan belajar yaitu hasil belajar, 

dimana peserta didik dapat menerima perbedaan individu serta untuk 

meningkatan keterampilan sosial peserta didik. Sama hal nya menurut 

Nurdyansyah & Fahyuni (2016, hlm. 52) kooperatif yaitu pembelajaran yang 

berhubungan dengan peserta didik agar berkegiatan aktif dalam kelompok maka 

peserta didik dapat bertukar gagasan sesuai filsafat konstrutivisme, serta 

pendidikan harus dapat pengoptimalkan dan membangun bakat untuk mengubah 



aktivitas positif peserta didik. Maka dapat disimpulkan model kooperatif 

merupakan suatu kegiatan belajar secara berkelompok yang di dalam nya peserta 

didik ditekankan untuk bisa beragumentasi, aktif, dapat menerima perbedaan 

sehingga dapat mengubah hasil belajar menjadi lebih baik untuk bisa 

membangun bakat dan karakteristik positif pada peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dalam jurnal maupun 

buku di atas bahwa terdapat kesamaan makna dalam model kooperatif. Berikut  

penjelasan model kooperatif menurut Rusman (2011, hlm. 202) pembelajaran 

kooperatif yaitu bentuk kegiatan gotong royong langsung peserta didik dalam 

berkelompok, dalam proses nya guru sangatlah berperan penting guna sebagai 

fasilitator untuk mendorong peserta didik dapat terjalin interaksi yang saling 

membantu. Sedangkan penjelasan menurut Fiteriani & Suarni (2016, hlm. 5) 

proses pembelajaraan kooperatif dibentuk agar sikap peserta didik bisa aktif dan 

bekerjasama dalam kelompok dan sikap merupakan hal utama dalam 

mempengaruhi keberhasilan kelompok. Lalu menurut Isjoni (dalam Fiteriani & 

Suarni, 2016, hlm. 5) bahwa peserta didik tidak hanya dilibatkan dalam fisiknya 

saja melainkan mentalnya. Maka dengan begitu peserta didik tidak hanya 

mengubah pada prilaku kognitif dan keterampilan nya saja tetapi dapat pula 

mengubah sikap nya seperti dapat menerima perbedaan dari setiap temanya.  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan mengenai model kooperatif ini 

peserta didik yaitu kegiatan belajar dikelompokkan dalam empat sampai enam 

orang setiap kelompoknya untuk bisa beragumentasi di setiap belajar bertukar 

gagasan dalam sesuai kontruktivisme sehingga dapat meningkatkan bakat, selain 

dari pada itu sikap peserta didik juga merupakan hal utama dalam pengaruh 

proses belajar, serta  mental yang positif untuk dapat mengubah prilaku pada 

peserta didik. 

Model kooperatif ini sendiri memiliki karakteristik ataupun ciri tersendiri 

yang membedakan model kooperatif dengan model yang lainnya. Menurut 

Hosman (2014, hlm. 243) ciri-ciri dari model pembelajaran kooperatif ini yaitu 

kelompok dibentuk oleh guru secara random (berbeda-beda atau bervariasi) baik 

dalam segi budaya, ras, suku, dan jenis kelamin. Lalu peserta didik dapat 

melaksanakan secara bekerja sama dan berkelompok untuk dapat menyelesaikan 



tugasnya. Sejalan dengan hal tersebut menurut Djadir, Upu & Hermawati (2017, 

hlm. 17) menggolongkan karakteristik menjadi tiga yaitu yang pertama, 

pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran secara berkelompok. Kedua, 

pembelajaran dalam kelompok dilakukan secara beragam baik dari kemampuan 

suku, ras, agama serta jenis lainya. Ketiga, pemberian sebuah rewards di 

utamakan untuk kelompok bukan untuk individu. Adapun pendapat lain 

mengenai karakteristik model pembelajaran kooperatif menurut Suyanti (2010, 

hlm.99) yaitu sebagai berikut: 

a. Pembelajaran secara Tim 

Pembelajaran tim merupakan kegiatan belajar dalam menggapai 

tujuan, dimana peserta didik membuat anggota kelompok untuk dapat 

berdiskusi saling bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

demikianlah kriteria keberhasilan dapat ditentukan oleh tim nya sendiri 

b. Didasarkan pada manajemen Kooperatif 

  Pada umumnya dalam manajemen kooperatif terdapat empat fungsi 

yakni adanya pengorganisasian, pelaksanaan, perencanaan dan kontrol. 

Perencanaan bahwa dalam pros pembelajaran sangat diperlukan dengan 

perencanaan yag matang agar dalam kegiatan dapat berjalan dengan baik 

dengan melalui langkah-langkah yang sudah di sepakati bersama. Fungsi 

adanya pengorganisasian yakni akan menimbulkan bekerjasama di setiap 

anggota dengan penuh tanggung jawab. Lalu fungsi kontrol yakni untuk 

menentukan kriteria keberhasilan melalui tes dan non tes. 

c. Kemauan untuk bekerja sama 

  Setiap anggota kelompok selain diharuskan memiliki rasa bertanggung 

jawab dalam kelompok juga harus menanamkan rasa  saling membantu tanpa 

melihat perbedaan yang dimiliki masing-masing peserta didik.  

d. Keterampilan Bekerja sama 

  Bekerja sama merupakan kegiatan melalui aktivitas yang tergambar 

dalam keterampilan bekerja sama, dimana untuk mendorong peserta didik 

agar mau serta bisa berinteraksi dengan anggota tim. Dalam proses nya 

peserta didik harus dibantu dalam mangatasi hambatan saat berinteraksi, 



sehingga dapat mengemukakan pendapat, menyapaikan ide dan berkontribusi 

kepada kelompok.  

Selain dari pada itu dalam model kooperatif memiliki ciri serta jenis nya 

yaitu, Sejalan menurut Arisanti (2014, hlm. 83) mengatakan bahwa, model 

kooperatif memiliki empat ciri yaitu dengan adanya peserta didik di dalam 

kelompok. Peserta didik disini melaksanakan pembelajaran secara berkelompok 

dengan peraturan yang di dasari oleh kesepakatan yang telah di tentukan oleh 

semua anggota kelompok seperti pembagian tugas serta hal lainya. Adanya 

upaya untuk belajar, yaitu kesadaran setiap anggota kelompok untuk dapat bisa 

melakukan hal seperti bertukar ide, gagasan serta pengetahuan lainya. Lalu 

adanya tujuan yang harus dicapai untuk memberikan arahan bagi kelompok 

membuatsuatu perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi.  

Sedangkan jenis dari model pembelajaran kooperatif menurut Agus 

Suprijono (2016, hlm.144) mengatakan jenis model kooperatif yaitu: a) 

Snowball Throwing, b) Picture an Picture, c) Time Token, f) STAD dan lain 

sebagainya. Sedangkan menurut Miftahul Huda (2013, hlm. 225) mepamarkan 

mengenai jenis pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu a) Time token, b) 

Jigsaw, c) take and give dsb. Maka dapat dari beberapa pendapat di atas 

mengenai karakteristik, ciri dan jenis dari model kooperatif ini yaiu dimana 

dalam proses pembelajaran peserta didik di dikelompokan berdasarkan random 

baik dalam segi budaya, suka, ras, agama dan lain lain. Sehingga nantinya 

peserta didik dapat berkolaborasi atau bekerja sama serta menerima perbedaan 

karakteristik dari setiap masing-masing peserta didik untuk mencapai 

keberhasilan belajar. Diperlukan suatu perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan 

kontrol yang sudah disepakati untuk menggapai tujuan pembelajaran. Dengan 

terdapatnya kolaborasi atau kerja sama yang baik dari setiap kelompok maka 

diutamakan pemberian rewards kepada kelompok dibandingkan kepada 

individu.  

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token  

Beragam nya model pembelajaran terdapat model tipe time token  yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Menurut Arends Time token sendiri  

yang artinya waktu dan token yang berarti symbol sehingga diartikan yaitu 



waktu untuk berbicara. Pada tahun 1998 model pembelajaran tipe time token ini 

diperkenalkan oleh Arends. Menurut Arends (dalam Setyowiyanti 2018, hlm. 

1361) mengatakan bahwa proses pembelajaran secara kegiatannya demokratis 

yaitu merupakan model time token dengan kegiatan demokratis pada lingkungan 

sekolah.  Sama hal nya pendapat Kurniasih & Sani (2016, hlm. 107)  time token 

arends ini suatu model pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik bisa aktif 

dikarenakan kegiatan yang menuntut aktivitas peserta didik untuk bisa 

melakukan demokratis. Lalu pendapat Eliyana (dalam Shoimin 2014, hlm. 216) 

time token yaitu dalam kegiatan pembelajarannya yaitu secara kelompok agar 

peserta didik memiliki keterampilan sosial baik untuk bertujuan berani dalam 

menyampaikan pendapat nya.  

Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut maka pendapat lain mengenai 

kooperatif tipe time token, menurut pendapat Huda (2015, hlm. 239) model time 

token melatih peserta didik untuk memiliki kecakapan dan menumbuhkan 

karakter yang dimilikinya melalui argumentasi dalam berdiskusi. Lalu 

pengertian menurut Huda M (2013, hlm. 239) mengatakan dalam penerapan 

model time token yaitu guru mengajak peserta didik untuk bisa melakukan 

pemecahan masalah, agar peserta didik bisa diajak untuk aktif, berpikir kritis 

serta berani berpendapat, maka akan menciptakan kelas yang lebih efektif serta 

pembelajaran akan bermakna. Sedangkan menurut Hanif & Pramukartono 

(2013, hlm. 830) mengatakan pembelajaran time token yaitu pembelajaran 

kooperatif yang didalam nya melakukan kegiatan untuk berdiskusi sehingga 

dapat bekerja sama dalam memahami materi pelajaran. Dari beberapa 

pemaparan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe time token diatas dapat 

disimpulkan time token merupakan lambang waktu untuk berbicara dimana 

dalam proses pembelajarannya dilakukan secara demokratis yang menekankan 

agar proses pembelajaran bisa aktif didalamnya. Dalam proses pembelajaran 

kooperatif tipe time token ini seorang guru merupakan faktor utama untuk bisa 

mengarahkan peserta didik belajar secara bekerja sama, saling membantu 

sehingga tujuan pencapaian hasil pembelajaran akan terlaksanakan dengan baik. 



3. Karakteristik Model Pembelajaraan Koopertaif Tipe Time Token 

Menurut Mutiara (2010, hlm. 9) pengajaran ini perlu dengan adanya 

keterampilan sosial membuat peserta didik lebih aktif, bisa bertanggung jawab 

dan berkembangnya daya kreatif serta sifat kepemimpinannya, adapun juga 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik yaitu: 

a. Keterampilan sosial, yakni prilaku peserta didik yang mendukung untuk bisa 

bekerjasama dengan orang lain dengan efektif misal nya bersama orang tua, 

tetangga, dan guru di sekolah. 

b. Keterampilan berbagi, yaitu peserta didik perlu mengetahui nilai berbagi 

agar terhindar dari peserta didik yang mendominasi sering senghaja 

melakukannya dan tidak mengerti efek prilakunya bagi orang lain atau pada 

perkejaan kelompoknya. 

c. Keterampilan berpartisipasi, yaitu peserta didik dapat keikutsertaan 

seseorang dalam suatu kelompok, agar terhindar dari rasa malu untuk 

berpartisipasi. Oleh karenanya partisipasi akan lebih tepat untuk 

pengikutsertaan peserta didik dalam suatu kelompok untuk bisa mengambil 

bagian dari kegiatannya. 

Sedangkan menurut Geovania Melidapita (2017, hlm. 5) menjelaskan 

mengenai ciri-ciri atau karakteristik model pembelajaraan time token yakni: 

a. Peserta didik dapat berkelompok secara kooperatif dalam kegiatanya untuk 

bisa menyelesaikan materi belajarnya. 

b. Kelompok  di gabungkan dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi sampai kemampuan yang kurang. 

c. Dibagikan tugas agar bisa dikerjakan dengan penuh tanggung jawab. 

d. Penghargaan yang diberikan pada kelompok dan individu 

e. Pemberian kupon berbicara pada setiap peserta didik 

Berdasarkan pendapat diatas, maka pembelajaran dengan 

menggunakan time token ini ditunjukan agar peserta didik dapat belajar secara 

berkelompok-kelompok kecil agar bisa memiliki jiwa sosial, berbagi serta 

berpartisipasi aktif dalam belajar. Dalam belajar berkelompok itu sendiri akan 

kondusif bilamana terdapat keragaman dari aspek kemampuan akademik 



sehingga nantinya peserta didik dapat  menyerap materi dengan bantuan 

temannya yang lebih menguasai.  

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Hasil belajar akan tercipta dengan baik dimana seorang guru dapat 

merancang langkah-langkah kegiatan belajar dengan efektif. Langkah dalam 

proses pembelajaran seorang guru merupakan acuan pertama dalam kegiatan 

berlangsung. Untuk itu dalam pembelajaran berlangsung agar efektif dan 

bermakna maka dibutuhkan langkah-langkah pembelajaran yang baik. Dalam 

model pembelajaran memiliki langkah tersendiri dalam melaksanakannya, 

begitupun dengan model kooperatif tipe time token ini. Huda (2014, hlm. 240) 

menjelaskan mengenai langkah secara bertahap proses dalam pembelajaran 

kooperatif tipe time token sebagai berikut: 

a. Guru menerangkan mengenai tujuan belajar yang akan di capai, yaitu dengan 

memperhatikan peserta didik agar mampu memperhatikan penjelasan dari 

guru. 

b. Guru mengefektifkan kelas agar dalam kegiatan diskusi klasikal seperti 

konsep yang diterapkan baik secara kelompok ataupun individu, agar mampu 

berdiskusi baik ketika proses pembelajaran peserta didik sehingga mampu 

bekerja sama, saling membantu dalam mengerjakan tugas dan bisa berperan 

aktif dalam kegiatan berdiskusi langsung. Sama hal nya menurut Isjoni (2016, 

hlm. 62) guru berperan sebagai fasilitator untuk  mengarahkan peserta didik 

dalam melakukan kegiatan diskusi. 

c. Peserta didik diberikan tugas oleh guru yaitu dengan adanya pertanyaan, serta  

dengan membagikan beberapa kupon untuk berbicara pada setiap kelompok 

dengan berwaktu 30 detik perkupon pada setiap peserta didik. Setiap kupon 

berisikan mengenai “menjawab” dan “bertanya” serta “menanggapi” dimana 

hal tersebut yang harus dilakukan oleh peserta didik yang berada dalam 

bimbingan guru. Pada saat pemberian kupon pada peserta didik diharapkan 

peserta didik dapat antusias dengan kupon yang diberikan. Lalu guru 

memberikan beberapa pertanyaan mengenai pembelajaran begitupun peserta 

didik yang harus menjawab atau bertanya dengan kupon yang diberikan. 

Maka menurut Isjoni (2016, hlm. 62) guru dapat mengkodisikan suasana 



belajar yang menyenangkan dan nyaman serta kondusif agar peserta didik 

dapat aktif  dan bertukar informasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain dari 

pada itu dalam proses pembelajaran haruslah guru menyediakan sumber atau 

peralatan yang mendukung belajar peserta didik. 

d. Guru meminta kupon diserahkan terlebih dahulu sebelum peserta didik 

menjawab, bertanya, ataupun berkomentar. Peserta didik yang tampil harus 

bergiliran dengan peserta didik yang lainya. Pada saat pelaksanaanya guru 

harus memberikan rewards bintang kepada peserta didik yang berinisiatif 

menjawab atau pun bertanya  mengenai materi pembelajaran dengan 

sendirinya. Rewards yang diberikan untuk individu maupun kelompok yang 

sudah melakukan pembelajaran dengan baik. 

e. Kupon yang sudah dipakai dan habis maka tidak boleh berbicara lagi, pada 

tahap ini sudah terlihat bahwa pelaksanaan proses pembelajaran time token 

berjalan baik dimana peserta didik dapat menggunakan kupon berbicara 

sesuai fungsinya. 

f. Peserta didik yang masih mempunyai kupon berbicara harus bisa 

beragumentasi sampai kupon tersebut habis, dan seterusnya sampai peserta 

didik berbicara sehingga dengan inisiatif peserta didik dapat mengingkatkan 

rasa percaya diri, berpikir kritis, dan terampil berbicara tanpa adanya paksaan 

dari teman dan guru. 

g. Guru memberikan penilaian sesuai penggunaan waktu yang di gunakan oleh 

peserta didik. kupon yang sudah di pakai maka guru dapat menjelaskan 

kembali mengenai materi tersebut dan membuat kesimpulan bersama-sama 

lalu jika selesai bisa penutup pembelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran tersebut dijadikan sebagai acuan untuk 

guru agar bisa melaksanakan dengan mudah atau sudah tergambar sehingga 

memudahkan guru dalam melakukannya penerapan model pembelajaraan 

kooperatif tipe time token. Fanani & Pramukartono (2013, hlm. 831) juga 

menjelaskan sintak atau langkah pembelajaraan kooperatif tipe time token 

sebagai berikut: 

a. Memeberikan motivasi serta tujuan pembelajaran pada peserta didik. 

b. Memberikan beberapa informasi yang akan dilaksanakan. 



c. Mengkondusifkan peserta didik dengan belajar secara kelompok-kelompok. 

d. Guru memantau kegiatan proses pembelajaran serta membimbing dengan 

menggunakan teknik time token arends yaitu peserta didik diberikan kupon 

berbicara, pada setiap kelompoknya dibagi 4 sampai 5 kupon sehingga 

dilakukan oleh perwakilan untuk mempersentasikan hasil berdiskusi kurang 

lebih 5 menit, memberikan memberikan pertanyaan sesuai materi dalam 

waktu kurang lebih 30 detik, sekali berbicara dengan memberikan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara, satu kali berbicara maka satu kalo 

menjawab atau bertanya, jika sudah habis kupon nya maka tidak boleh bicara 

baik berkomentar, bertanya, menanggapi secara lisan dan yang masih punya 

kupon harus berbicara.  

e. Memberikan penghargaan 

Langkah-langkah ini perlu diketahui oleh guru karena untuk efektif nya 

proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana yang rancang oleh guru 

agar tujuan pembelajaran dapat ditempuh dengan baik. Adapun langkah-langkah 

pembelajaraan time token menurut Shoimin (2014, hlm. 216) yaitu:  

a. Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran. 

b. Guru mengkondisikan peserta didik untuk diskusi dengan anggota 5 orang. 

c. Guru memberi motivasi serta materi kepada peserta didik 

d. Guru membagikan kupon berbicaradengan ketentuan 30 dtk perkupon, 

e.  Peserta didik untuk menyerahkan kupon telebih dahulu sebelum berbicara 

atau berkomentar. Kupon yang habis tidak boleh berbicara lagi. 

f. Guru menilai kemampuan peserta didik pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

tipe time token ini dimana peserta didik dapat belajar secara berkelompok kecil 

yang harus bisa bekerjasama dalam kelompok untuk membantu temannya yang 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan, ataupun, bertanya agar dapat meningkatkan 

hasil belajar dimana peserta didik yang secara dituntut untuk berpikir kritis, percaya 

diri, serta terampil dalam berbicara sehingga peserta didik bisa terlihat sudah 

menyentuh ranah kognitif, afektip dan psikomotorik. 



5. Sintak model pembelajaran kooperatif tipe time token 

Terdapat sintak dalam model pembelajaran kooperatif time token menurut 

Huda (2013, hlm. 120-123) yaitu:  

a. Guru pada awal pembelajaraan menjelaskan terlebih dahulu  tujuan 

pembelajaran. 

b. Guru dapat berupaya sebaik mungkin menciptakan situasi kelas menjadi 

kondusif. 

c. Peserta didik diberikan beberapa tugas untuk bisa memahami terlebih dahulu 

bacaan mengenai materi pembelajaraan. 

d. Peserta didik dibagikan sejumlah kupon untuk berbicara dengan waktu 

berbicara 30 detik setiap peserta didik 

e. Peserta didik diminta untuk menyerah kan kupon terdahulu sebelum 

diberikan kesempatan untuk berbicara dan berkomentar. Satu kupon hanya 

satu kali berbicara, karena harus begiliran dengan temannya 

f. Peserta didik yang habis kupon tidak boleh berbicara lagi, demikian terus 

berputar tiap peserta didik harus semuanya berbicara. 

g. Penilaian yang diberikan guru disesuaikan dengan waktu yang digunakan 

oleh peserta didik dalam berbicara. 

Selain dari pada pendapat tersebut Kurniasih & Sani (2015, hlm. 108) 

menyebutkan juga sintak dari model pembelajaraan time token yaitu: 

a. Guru menerangkan beberapa materi yang ingin dicapai. 

b. Guru mengkodisikan kegiatan berdiskusi kelompok sesuai konsep 

c. Peserta didik diberikan tugas dan kupon berwaktu pada tiap kelompok 

dengan berisikan kupon berwaktu 30 detik. 

d. peserta didik dapat berbicara dan berkomentar dengan satu kupon saja tiap 

kelompok. 

e. Bagi peserta didik habis kuponnya maka tidak boleh berbicara lagi 

sedangkan yang masih ada kupon harus berbicara sampai kupon terpakai. 

f. Peserta didik diberikan penilaian sesuai waktuyang digunakan dalam 

berbicara. 

g. Setelah selesai guru menjelaskan materi dengan benar dan membuat 

kesimpulan bersama-sama lalu menutup pelajaraan. 



Dari pendapat tersebut bahwa dapat disimpulkan sintak dari model 

pembelajaraan kooperatif tipe time token ini diharuskan peserta didik untuk bisa 

belajar dengan aktif dalam proses pembelajaraan belangsung, dengan mengikuti 

arahan dari guru sesuai peraturan yang di tetapkan. Peserta didik dapat bergiliran 

untuk bisa berkomentar, berpendapat, dan menanggapi dari diskusi kelompok, 

sehingga guru dapat menilai peserta didik pada saat peserta didik menggunakan 

kupon sesuai waktuu yang digunakan oleh peserta didik. 

6. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe time token 

Dalam model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

tersendiri. Dalam pembelajaran model kooperatif tipe time token terdapat 

kelebihan serta kekurangan dalam pelaksanaanya. Berikut bebrapa kelebihan 

pada model kooperatif tipe time token menurut Susilowati (2018, hlm. 3) 

mengatakan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe time token ini yang 

dimana dapat mengaktif kan peserta didik, serta guru dibantu dalam mengelola 

kegiatan belajar mengajar agar efektif dan bermakna sehingga dapat melatih 

peserta didik untuk bisa menghargai pendapat orang lain. Sama hal nya menurut 

Erawati (2017, hlm. 3) kelebihan dalam model time token ini yaitu dapat melatih 

peserta didik untuk bisa berbicara tanpa rasa takut sehingga dapat 

mengembangkan keberanian peserta didik dan terhindar dari malas berbicara 

karena peserta didik memegang kupon berbicara dalam kegiatan belajar. 

Sedangkan menurut Fanani (2013, hlm. 831) mengatakan kelebihan dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan time token yaitu: 

a. Peserta didik dapat menuangkan ide yang dimilikinya dengan inisiatif sendiri. 

b. Peserta didik menjadi aktif untuk bisa berbicara tanpa mendominasi satu 

pembicaraan saja. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, percaya diri, serta terampil 

dalam berbicara (aspek berbicara). 

d. Membiasakan peserta didik untuk dapat berdiskusi, saling memberi masukan 

serta menerima kritikan. 

e. Dengan kecepatan waktu yang baik Peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan. 



Kelebihan suatu model pembelajaran kooperatif tipe time token juga 

disampaikan oleh Theana (2017, hlm. 68) mengatakan bahwa kelebihan model 

ini sangatlah efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara dalam 

menjawab suatu pertanyaan dengan merata. sehingga tidak mendominasi satu 

kelompok saja, teknik ini juga dapat digunakan untuk menguji pemahaman 

peserta didik, pengetahuannya, kecakapan peserta didik, serta keterampilan 

sosial.  

Selain kelebihan terdapat juga kekurangan pada model pembelajaran 

yang harus diketahui oleh para pendidik agar bisa menerapkan dalam proses 

pembelajaran sesuai dan cocok digunakan pada tingkat SD. Kekurangan model 

pembelajaraan kooperatif tipe time token yang dikemukakan menurut beberapa 

pendapat. Berikut beberapa kekurangan menurut para ahli, yaknik menurut 

Arends 2008 (dalam Sisilia, 2019 hlm. 286) mengatakan kelemahan ataupun 

kekurangan dalam model kooperatif tipe time token ini yaitu tidak semua 

matapelajaran bisa digunakan dalam model ini serta hanya jumlah peserta didik 

yang sedikit dalam prosesnya karena model pembelajaran ini membutuhkan 

waktu yang banyak agar setiap peserta didik bisa berbicara mengenai 

pendapatnya masing-masing. Maka selanjutnya untuk lebih jelas lagi menurut 

Julianti (2013, hlm. 4) model kooperatif tipe time token terdapat beberapa 

kekurangan yaitu: 

a. Tidak bisa semua mata pelajaran bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Hanya bisa dilakukan dengan jumlah peserta didik yang relatif sedikit,  

c. Perlu banyak waktu dalam mempersiapkannya maupun melaksanakannya 

dalam proses pembelajaraan, karena ditekankan peserta didik berbicara 

secara bergiliran. 

d. Terkadang hanya menekankan peserta didik yang pasif dan membiarkan yang 

aktif. 

Kekurangan dalam model pembelajaran kooperatif tipe time token 

berdasarkan para ahli tersebut merupakan suatu kelemahan yang dalam 

penerapannya, yaitu dapat disimpulkan bahwa tidak bisa dilakukan pada semua 

mata pelajaran lalu tidak bisa dilakukan oleh kelas yang banyak peserta 

didiknya, cukup membutuhkan waktu yang banyak dalam melaksanakannya, 



dan hanya mendominasikan peserta didik yang pasif saja sehingga perhatian 

guru hanya pada peserta didik pasif saja. 

7. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe time token untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di Sekolah Dasar 

Guru dalam mengajar peserta didik yaitu dengan melakukan langkah-

langkah yang tepat melalui modelling yang menyangkut perilaku-perilaku yang 

diharapkan dengan menekankan pada intruksi-intruksi yang menjadikan lebih 

efektif ketika menentukan hasil belajar yang telah dipelajari, serta memberikan 

contoh prilaku yang mengakibatkan peserta didik telah memiliki pemahaman 

bahwasan nya prilaku yang mengakibatkan gangguan fisik atau psikolog adalah 

salah. Maka hal nya menurut Huda (2013, hlm. 92) mengatakan pada anak 

berusia 4-10 thn dapat paham mengenai tindakan yang berbahaya yaitu salah. 

Hal tersebut merupakan suatu proses pembelajaran melalui model kooperatif 

agar peserta didik dapat diterima dilingkungan. 

Asman (dalam Silma, hlm. 60) menjelaskan mengenai pengenalan model 

kooperatif  pada kelas, sebagai berikut: 

Dalam mengenal kan model kooperatif yaitu pada lingkungan 

kelas yang peserta didiknya terdapat ketiadaan sikap, toleransi 

ketidak adilan, tidak hormat maka hasil pembelajaran kooperatif 

ini lebih menekankan pada kerjasama, meningkatkan kemampuan 

komunikasi, toleransi, percaya diri, rasa hormat terhadap satu sama 

lain, serta kelas lebih bermakan dan produktif. 

  Dalam mencapai tujuan pembelajaran hasil belajar merupakan hal 

terpenting, namun pada kenyataan nya peserta didik perlu juga dibekali 

pengetahuan, sikap serta berkomunikasi baik dalam masyarakat. Adapun menurut  

Isjoni (dalam Silma, 2014, hlm. 61) mengenai prinsip pembelajaran kooperatif 

yaitu: 

a. Saling ketergantungan 

Pendidik harus mengarahkan agar peserta didik untuk bisa saling membutuhkan, 

sehingga dapat memiliki ketergantungan positif yaknik dengan adanya anggota 

berkelompok dengan menyadari penting nya kerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. 



 

 

b. Interaksi tatap muka 

Peserta didik bertatapmuka langsung dengan berkelompok sehingga dapat 

berdialog baik dan tidak hanya dengan guru saja. 

c. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi  

Mengenai proses ini peserta didik dapat meningkatkan keterampilan sosial 

dengan baik seperti bekerjasama, membantu teman, sikap sopan, berani, 

berlogika, mandiri, tidak dominan pada orang lain serta bisa menjalin hubungan 

dengan sesama dengan baik. 

 Berdasarkan beberapa pemaparan diatas mengenai pembelajaran kooperatif 

yaitu agar dapat menghasilkan hasil belajar yang baik sehingga peserta didik dapat 

di terima pada lingkungannya. Dapat disimpulkan juga bahwa pembelajaraan 

kooperatif ini menekankan peserta didik untuk bisa bekerjasama dengan baik, 

memiliki sikap sopan terhadap teman, menghargai pendapat orang lain, dan berpikir 

logis, hal tersebut merupakan suatu hasil belajar yang baik.  

 Menurut Ningzaswati (2015, hlm. 1-12) dimana guru mengatur diskusi 

kelompok agar semua peserta didik dapat berbicara dan serta dapat melakukan 

kegiatan yang bervariatif sehingga munculnya keaktifan peserta didik dapat 

mengembangkan bakat yang dimilikinya serta peserta didik dapat berinteraksi 

dalam proses pembelajaraan untuk meningkatkan hasil belajar dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menganalisis metode time token bisa 

mengaktifkan proses pembelajaraan untuk meningkatkan karakter yang dimiliki 

peserta didik serta dapat meningkatkan hasil belajar, dikarenakan hasil belajar yang 

baik yaitu faktor utama dalam tujuan pembelajaraan. 

Lalu penelitian oleh Theana (2017, hlm. 67-71) yaitu guru mengajak peserta 

didik untuk bersama menemukan solusi pada suatu permasalahan yang ditemukan 

agar peserta didik bisa meningkatkan kemampuan menjawab pertanyaan dengan 

cepat dan tepat. Peserta didik berkerja secara berkelompok agar bisa menguasai 

materi pelajaran, setiap kelompok atau individu tidak dominan pada belajar karna 

dibatasi maka peserta didik dapat berinteraksi dengan lingkungan belajarnya seperti 

sebuah permainan. Guru memberikan suasana yang menyenangkan dalam proses 



pembelajaran untuk memudahkan guru dalam memantau sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi, agar bisa menentukan hasil belajar yang maksimal. 

Maka dapat disimpulkan dalam penelitian tersebut faktor utama seorang guru 

sangat di perlukan dalam proses pembelajaraan agar dapat menciptakan suasana 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna sehingga akan mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. 

Berikutnya penelitian menurut Handayani (2018, hlm. 1-15) bahwa guru 

mengajar dengan berbagai keterampilan dalam kelompok agardapat bekerjsama 

agar terciptanya interaksi peserta didik satu dengan yang lainya maka bisa 

berkoordinasi. Guru mengatur diskusi kelompok agar tidak ditemukan peserta didik 

yang mengerjakan sendiri seluruhtugas kelompokdan yanglain hanya duduk saja. 

Guru memberikan pertanyaan yang dapat merangsang peserta didik untuk bisa 

berpikir kritis dan memecahkan permasalahan pada kondisi sehari-hari serta guru 

mengatur agar dapat mengeluarkan pendapatnya masing-masing mengenai teori 

pembelajaraan dengan bergantian. Dengan kegiatan yang sedemikian rupa maka 

akan memperoleh hasil belajar yang baik. Dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaraan model time token ini harus lah menciptakan kegiatan yang 

merangsang keaktifan peserta didik dengan hasil kreatifitas seorang guru sehingga 

dapat memperoleh hasil belajar. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yusmawati (2019, hlm. 1-12) 

pada saat awal pembelajaraan guru menjelaskan metode serta model yang akan 

digunakan, serta guru selalu memberikan motivasi serta pengahrgaan berupa pujian 

pada peserta didik yang berani tampil di depan kelas menjelaskan struktural sosial. 

Guru dapat membagi peserta didik untuk berkelompok dengan tertib, peserta didik 

dapat aktif berdiskusi bersama teman kelompok nya maka peserta didik dapat aktif 

dalam kelas sehingga antusia dalam menjelaskan materi yang diajarkan. Maka 

dapat disimpulkan peran guru dalam mengatur proses pembelajaraan merupakan 

hal utama dalam mengatur peserta didik, dengan demikian mendapatkan hasil 

belajar yang baik sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

 Berdasarkan penelitian yang telah di paparkan bahwa peserta didik ketika 

mendapatkan hasil belajar yang baik yaitu bisa meningkatkan tiga aspek dalam 

kegiatan pembelajaran seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan cara 



peserta didik dapat berpikir kritis mengenai pertanyaan yang diberikan oleh 

pendidik, serta bisa berpendapat dengan rasa percaya diri, dan bisa berkomunikasi 

baik dengan temannya. Serta guru merupakan faktor utama untuk bisa menjalakan 

kegiatan proses pembelajaraan dengan bantuan model time token dalam 

meningkatkan hasil belajar, dengan demikian adanya metode time token ini 

menyebabkan aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi aktif 

untuk menempuh hasil belajar yang baik. Perbedaan dari kelas rendah dan kelas 

tinggi terdapat yaitu peserta didik pada kelas atas sudah bisa aktif dan mengikuti 

arah guru tanpa guru harus mengulang penjelassan sedangkan pada kelas rendah 

guru yang harus lebih bisa komunikasi baik atau pelan-pelan dalam menjelaskan 

pada peserta didik agar bisa mengikuti pembelajaraan dengan baik. 

 Menurut Arends (dalam Silma, 2014, hlm. 65) metode time token yaitu 

melibatkan aktifitas peserta didik untuk bisa memahami serta mempelajari  materi 

dan mengevaluasi pada setiap pembelajaran, time token juga memiliki ciri khas 

yang dimana setiap peserta didik mendapatkan kupon berbicara dalam waktu 10/15 

detik untuk berbicara. Berdasarkan kutipan tersebut bahwa dapat disimpulkan 

metode kooperatif tipe tome token ini yaitu peserta didik dapat dikelompok kan 

dengan beragam karakter serta setiap peserta didik serta memiliki kupon berbicara 

untuk menimbulkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dalam 

kelompok. keterlibatan peserta didik dalam hal ini berupaya untuk meningkatkan 

tanggung jawab individual dalam berkelompok. 
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